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ABSTRACT  

This study aims to analyze the effectiveness of social campaigns on environmental issues conducted through the 

TikTok platform. With the increasing popularity of TikTok as a short-form video-based medium, digital social 

campaigns have become an increasingly relevant strategy for raising public awareness. The research employs a case 

study with a qualitative approach, involving content analysis of viral environmental campaigns as well as interviews 

with content creators and audiences. Additionally, quantitative data, including views, interactions (likes, comments, 

and shares), and changes in user attitudes, are analyzed to measure the impact of the campaigns. The findings indicate 

that environmental campaigns on TikTok are effective in reaching a broad audience in a short period, particularly 

through the use of trends, challenges, and engaging visual narratives. High audience interaction, especially through 

the comment and duet features, contributes to the organic spread of messages. However, challenges such as video 

duration limitations and the potential for misinformation were also identified as factors influencing campaign 

effectiveness. The study concludes that TikTok can be an effective tool for environmental social campaigns if the 

communication strategies employed can attract attention, encourage participation, and provide credible information. 

Recommendations include optimizing TikTok's algorithm, collaborating with content creators, and crafting campaign 

messages based on facts and scientific data. 

Keywords: Social campaign, TikTok, environment, digital media, communication effectiveness. 

 
ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kampanye sosial mengenai isu lingkungan yang dilakukan 

melalui platform TikTok. Seiring dengan meningkatnya popularitas TikTok sebagai media berbasis video pendek, 

kampanye sosial berbasis digital menjadi strategi yang semakin relevan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif, melibatkan analisis konten dari 

kampanye lingkungan yang viral serta wawancara dengan pembuat konten dan audiens. Selain itu, data kuantitatif 

berupa jumlah tayangan, interaksi (like, komentar, dan berbagi), serta perubahan sikap pengguna dianalisis untuk 

mengukur dampak kampanye. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kampanye lingkungan di TikTok efektif dalam 

menjangkau audiens luas dalam waktu singkat, terutama melalui penggunaan tren, tantangan, dan narasi visual yang 

menarik. Interaksi yang tinggi dengan audiens, terutama melalui fitur komentar dan duet, berkontribusi pada 

penyebaran pesan secara organik. Namun, tantangan seperti keterbatasan durasi video dan potensi misinformasi juga 

ditemukan sebagai faktor yang memengaruhi efektivitas kampanye. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa TikTok 

dapat menjadi alat yang efektif untuk kampanye sosial lingkungan jika strategi komunikasi yang digunakan mampu 

menarik perhatian, mendorong partisipasi, dan memberikan informasi yang kredibel. Rekomendasi yang diberikan 

mencakup optimalisasi penggunaan algoritma TikTok, kolaborasi dengan kreator konten, serta penyusunan pesan 

kampanye yang berbasis pada fakta dan data ilmiah. 

Kata Kunci: Kampanye sosial, TikTok, lingkungan, media digital, efektivitas komunikasi. 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era digital saat ini, media sosial telah menjadi alat yang sangat berpengaruh dalam menyebarkan 

informasi dan membangun kesadaran publik terhadap berbagai isu sosial, termasuk isu lingkungan. Salah 

satu platform yang semakin banyak digunakan untuk kampanye sosial adalah TikTok, yang dikenal dengan 

format video pendek dan algoritma berbasis kecerdasan buatan yang dapat menjangkau audiens dalam skala 

luas. Kampanye sosial berbasis media digital, khususnya melalui TikTok, menawarkan potensi besar dalam 

mempengaruhi opini publik dan mendorong perubahan perilaku (Hayes et al., 2020). Oleh karena itu, 
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penting untuk mengevaluasi efektivitas kampanye lingkungan yang dilakukan melalui TikTok guna 

memahami sejauh mana platform ini dapat dimanfaatkan secara optimal untuk tujuan sosial.  

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas efektivitas media sosial dalam kampanye sosial dan 

lingkungan. Misalnya, penelitian oleh (Abdul Jamil, 2020) menunjukkan bahwa media sosial dapat 

meningkatkan kesadaran lingkungan dan partisipasi masyarakat dalam gerakan keberlanjutan. Studi lain 

oleh (Hernández-Serrano et al., 2022) menemukan bahwa video berbasis narasi yang menarik dan pendek 

lebih efektif dalam menyampaikan pesan lingkungan dibandingkan dengan konten berbasis teks atau 

gambar statis. Sementara itu, penelitian oleh (A.I. & O.L., 2022) mengkaji peran algoritma TikTok dalam 

menyebarluaskan kampanye sosial dan menemukan bahwa faktor-faktor seperti keterlibatan pengguna dan 

popularitas tren sangat mempengaruhi keberhasilan penyebaran informasi. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengeksplorasi peran media sosial dalam kampanye sosial, masih 

terdapat kesenjangan dalam memahami bagaimana mekanisme spesifik TikTok dapat mendukung 

kampanye lingkungan secara efektif. Sebagian besar penelitian masih berfokus pada platform lain seperti 

Facebook, Twitter, atau Instagram (Pera & Aiello, 2024), sementara TikTok memiliki karakteristik unik 

yang membedakannya dari platform media sosial lainnya, seperti fitur duet, tantangan viral, dan algoritma 

berbasis minat. Selain itu, belum banyak penelitian yang secara khusus mengevaluasi dampak kampanye 

lingkungan di TikTok terhadap perubahan sikap dan perilaku pengguna. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kampanye sosial mengenai isu lingkungan 

melalui TikTok dengan mengkaji aspek jangkauan, keterlibatan, serta dampaknya terhadap kesadaran dan 

perilaku pengguna ((Monroe) Meng et al., 2024). Dengan memahami faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap efektivitas kampanye, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi organisasi dan 

individu yang ingin memanfaatkan TikTok sebagai media kampanye lingkungan secara lebih optimal. 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) yang menggabungkan 

analisis kualitatif dan kuantitatif untuk mengukur efektivitas kampanye lingkungan di TikTok. 

 

2.1 Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dari dua sumber utama: 

Data Primer: Wawancara mendalam dengan pembuat konten yang aktif dalam kampanye lingkungan 

di TikTok serta survei terhadap pengguna TikTok yang telah terpapar kampanye tersebut. 

Data Sekunder: Analisis konten dari kampanye lingkungan yang telah viral di TikTok dalam enam 

bulan terakhir, termasuk jumlah tayangan, interaksi (likes, komentar, dan berbagi), serta pola penyebaran 

video. 

 

2.2 Prosedur Eksperimen 

Eksperimen dilakukan untuk menguji efektivitas kampanye dengan merancang dan mendistribusikan 

video kampanye lingkungan yang dibuat berdasarkan tren dan strategi komunikasi yang telah terbukti 

efektif dalam penelitian sebelumnya (Durkin et al., 2022). Video yang diunggah akan diamati selama 30 

hari untuk mengukur dampaknya terhadap keterlibatan pengguna. 

Tahap 1: Pembuatan Video 

Video kampanye dibuat dengan mengikuti struktur yang telah diuji dalam penelitian sebelumnya, 

yakni memanfaatkan tren populer, penggunaan musik yang menarik, serta ajakan interaksi melalui 

tantangan (challenge). 

 

Tahap 2: Distribusi Konten 

Video diunggah ke akun TikTok yang telah disiapkan dan didukung oleh promosi organik melalui 

strategi hashtag serta kerja sama dengan kreator TikTok yang memiliki pengaruh di bidang lingkungan. 
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Tahap 3: Pengukuran dan Analisis 

Data interaksi pengguna dikumpulkan melalui analisis metrik TikTok Insights, seperti jumlah 

tampilan, tingkat interaksi, dan perubahan sikap yang diukur melalui survei sebelum dan sesudah 

kampanye. 

 

2.3 Analisis Data 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi linier sederhana untuk 

mengidentifikasi hubungan antara strategi kampanye dan tingkat keterlibatan pengguna. 

Data kualitatif dianalisis menggunakan metode analisis tematik untuk mengidentifikasi pola respons 

pengguna terhadap kampanye yang dijalankan. 

 

Metode ini dirancang agar dapat direplikasi oleh peneliti lain dengan kondisi serupa guna memastikan 

validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Semua prosedur eksperimen mengacu pada metodologi yang telah 

diterapkan dalam penelitian sebelumnya dengan penyesuaian untuk konteks TikTok. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data hasil eksperimen menunjukkan bahwa video kampanye yang menggunakan tren viral dan fitur 

interaktif memiliki tingkat keterlibatan lebih tinggi dibandingkan dengan video yang hanya menyajikan 

informasi secara pasif. Tabel berikut menunjukkan hasil perbandingan rata-rata interaksi berdasarkan 

strategi kampanye terlihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Hasil Eksperimen 

Strategi 

Kampanye 

Rata-rata 

Tayangan 

Rata-rata Like Rata-rata 

Komentar 

Tren Viral 1.200.000 85.000 9.500 

Informasi Pasif 450.000 30.000 2.300 

Data menunjukkan bahwa kampanye dengan pendekatan tren viral memiliki keterlibatan hampir tiga kali 

lipat dibandingkan dengan kampanye berbasis informasi pasif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Doelvia et al., 2023)yang menyatakan bahwa interaksi 

sosial yang tinggi meningkatkan efektivitas kampanye. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa 

faktor penggunaan tren TikTok berkontribusi lebih signifikan dibandingkan dengan hanya mengandalkan 

narasi menarik seperti yang ditemukan oleh (Huang et al., 2023) 

Implikasi: Temuan ini menunjukkan bahwa strategi kampanye yang menyesuaikan dengan mekanisme 

TikTok dapat meningkatkan efektivitas kampanye lingkungan secara signifikan. 

Tantangan: Potensi misinformasi tetap menjadi perhatian utama, dan kampanye harus disertai dengan 

sumber yang kredibel untuk menghindari penyebaran informasi yang tidak akurat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa TikTok adalah alat yang efektif untuk 

kampanye lingkungan, dengan catatan bahwa pendekatan kreatif dan interaktif harus diutamakan dalam 

strategi komunikasi. 

4. PENUTUP  

Penelitian ini menunjukkan bahwa TikTok dapat menjadi platform yang sangat efektif untuk kampanye 

lingkungan, terutama jika kampanye memanfaatkan tren viral dan fitur interaktif. Data penelitian 
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mengindikasikan bahwa pendekatan berbasis tren viral mampu meningkatkan keterlibatan hingga tiga kali 

lipat dibandingkan dengan strategi informasi pasif. 

Kesimpulan ini didukung oleh analisis data yang menunjukkan bahwa penggunaan elemen interaktif 

dalam kampanye lingkungan dapat meningkatkan keterlibatan pengguna secara signifikan, selaras dengan 

temuan penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, organisasi yang ingin menjalankan kampanye sosial di 

TikTok disarankan untuk mengoptimalkan strategi berbasis tren dan algoritma platform guna mencapai 

dampak maksimal. 
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